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ABSTRACT  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran sejarah pada kelas VIII. Latar belakang penelitian ini 
didasarkan pada rendahnya kemampuan siswa dalam menyampaikan 
pendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta 
menyimpulkan materi pembelajaran yang mencerminkan belum optimalnya 
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran sejarah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dengan melibatkan guru, siswa, serta pihak terkait dalam 
proses pembelajaran. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah berada pada 
kategori sedang. Siswa cenderung masih berada pada tahap memahami dan 
mendeskripsikan informasi, belum sampai pada tahap analisis dan evaluasi 
terhadap peristiwa sejarah. Peran guru sebagai motivator, pengajar, dan 
pendidik menjadi faktor penting dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, meskipun implementasinya belum sepenuhnya optimal. 
Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh faktor 
motivasi belajar dan kondisi lingkungan belajar yang kurang kondusif. 
Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih optimal dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran sejarah 
yang berpusat pada siswa, penggunaan model pembelajaran yang inovatif, 
serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran sejarah, khususnya dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar untuk mengembangkan 

potensi peserta didik, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun karakter. Dalam 

konteks pendidikan di Indonesia, pembentukan karakter menjadi bagian penting yang berjalan 

seiring dengan penguasaan ilmu pengetahuan. Hal ini semakin dipertegas melalui implementasi 

Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan Profil Pelajar Pancasila, salah satunya adalah 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini menjadi krusial karena peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk memahami informasi, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, serta 

menarik kesimpulan secara logis terhadap berbagai fenomena yang dihadapi (Karima & 

Samudra, 2023). Dalam pembelajaran sejarah, kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang 

sangat strategis. Sejarah tidak sekadar menyajikan peristiwa masa lalu, melainkan juga mengajak 

peserta didik untuk memahami hubungan sebab-akibat, menilai keabsahan sumber, serta 

merefleksikan makna peristiwa dalam kehidupan masa kini. Dengan demikian, pembelajaran 

sejarah seharusnya mampu menjadi ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis melalui aktivitas seperti mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, 

menganalisis informasi, hingga menyimpulkan hasil pembelajaran. Sejalan dengan itu, Anis, 

Putro, dan Susanto (2020) menegaskan bahwa pembelajaran sejarah berbasis historical thinking 

dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih analitis dan reflektif terhadap suatu peristiwa. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran sejarah masih belum berkembang secara optimal. Siswa cenderung 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, maupun 

menjawab pertanyaan secara mandiri. Selain itu, kemampuan dalam menyimpulkan materi 

pembelajaran juga masih terbatas. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir 

kritis siswa belum terasah secara maksimal dalam proses pembelajaran. Permasalahan tersebut 

tidak terlepas dari praktik pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru. 

Pembelajaran yang kurang memberikan ruang partisipasi aktif kepada siswa dapat menghambat 

perkembangan kemampuan berpikir kritis. Fajar et al. (2021) menyebutkan bahwa rendahnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran berdampak langsung pada rendahnya kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki. Sementara itu, Indiarti et al. (2022) menegaskan bahwa 

pengembangan karakter berpikir kritis membutuhkan lingkungan belajar yang interaktif, 

dialogis, dan mendorong siswa untuk berpikir secara mandiri. Selain faktor pembelajaran, 

terdapat pula faktor lain yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, seperti motivasi 

belajar dan kondisi lingkungan belajar. Motivasi yang rendah dapat menyebabkan siswa kurang 

memiliki dorongan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga berdampak pada 

rendahnya kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi. Di sisi lain, kondisi 

kelas yang kurang kondusif juga dapat mengganggu konsentrasi dan fokus siswa selama proses 



REGINA WULANDARI, WILDATUR RAHMI, NOVITA, YUNISA RAHMA, MIA PERMATA SARI GUCI (2024) ANALISIS 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH 

 

160 | TARIKHUNA, VOLUME 6 NO.1 2024  

 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, peran guru menjadi sangat penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengembangkan 

potensi berpikir kritis siswa melalui penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang tepat 

(Romadhon, 2019). Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu kajian yang 

mendalam untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah. 

Analisis ini penting untuk memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran sejarah, 

khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah, khususnya dalam 

konteks bagaimana siswa mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, menganalisis 

peristiwa, serta menyimpulkan materi pembelajaran. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk menggali makna, proses, dan pengalaman belajar siswa secara lebih komprehensif dalam 

situasi yang alamiah (Fadli, 2021). Dalam pendidikan sejarah, pendekatan ini relevan karena 

pembelajaran sejarah tidak hanya berfokus pada penguasaan fakta, tetapi juga pada proses berpikir 

historis (historical thinking) yang melibatkan kemampuan interpretasi, analisis sebab-akibat, serta 

evaluasi terhadap sumber sejarah. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengamati hasil 

belajar, tetapi juga proses berpikir siswa selama pembelajaran berlangsung. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Anis, Putro, dan Susanto (2020), pembelajaran sejarah yang efektif 

menekankan pada kemampuan berpikir kritis melalui analisis dan interpretasi peristiwa sejarah. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP N 4 Kota Bukittinggi. Data primer diperoleh secara langsung melalui 

observasi dan wawancara dengan informan yang terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu guru, 

siswa, serta pihak sekolah yang terkait. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran sejarah serta relevansi terhadap 

fokus penelitian. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh lebih mendalam dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian (Fajar et al., 2021). Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui 

studi dokumentasi seperti perangkat pembelajaran, catatan hasil belajar siswa, serta dokumen 

pendukung lainnya yang relevan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara 

interaktif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

teknik.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Sejarah 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

sejarah secara umum berada pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari hasil observasi dan 

wawancara yang menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mampu menyampaikan 

pendapat, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, serta menyimpulkan 

pembelajaran, namun belum dilakukan secara konsisten dan mendalam. Hal ini dapat terlihat 

pada tabel 1 berikut ini 

Tabel 1 

 Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No NAMA SISWA Kelas  KATEGORI KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS 

Tinggi Sedang Rendah 

1 Alvian Putra Sandewi 8D    

2 Haditya Mahendra 8D    

3 Puti Athifa El Saibi 8D    

4 Aira Putri Sani 8D    

5 Adelia Oktaviani 8D    

6 Najma Gya Wafi 8D    

7 Muhammad Farel 8B    

8 Muhammad Husnul Fikri 8B    

9 Syahrul Ramadhan 8B    

10 Aurel Angelyna Putri 8B    

11 Salsabila Ramdhani 8B    

12 Nafisha Azella 8B    

 

Berdasarkan data yang diperoleh, siswa yang memiliki kemampuan menyampaikan 

pendapat tergolong dalam kategori sedang. Pendapat yang disampaikan umumnya masih 

bersifat deskriptif, yaitu mengulang kembali informasi yang diperoleh dari guru atau sumber 

belajar, belum menunjukkan adanya analisis yang mendalam terhadap peristiwa sejarah. 

Dalam perspektif pembelajaran sejarah, kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa masih 

berada pada tahap memahami (comprehension), belum sampai pada tahap analisis dan 

evaluasi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran sejarah di sekolah masih 

cenderung berfokus pada penguasaan fakta dibandingkan pengembangan kemampuan 

berpikir historis (Anis, Putro, & Susanto, 2020).  

Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan juga berada pada kategori sedang. 

Sebagian siswa sudah mulai berani bertanya, namun pertanyaan yang diajukan masih bersifat 

sederhana dan belum mengarah pada pertanyaan kritis seperti “mengapa” dan “bagaimana” 

suatu peristiwa terjadi. Padahal, dalam pembelajaran sejarah, kemampuan bertanya 
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merupakan indikator penting dalam mengembangkan historical thinking, khususnya dalam 

memahami hubungan sebab-akibat suatu peristiwa (Aman, 2018).  

Selanjutnya, dalam kemampuan menjawab pertanyaan, sebagian besar siswa masih 

cenderung pasif dan bergantung pada buku atau bantuan teman. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum terbiasa untuk mengonstruksi jawaban secara mandiri berdasarkan pemahaman 

mereka. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya 

mendorong siswa untuk berpikir kritis. Sebagaimana dikemukakan oleh Susanto (2019), 

pembelajaran sejarah yang efektif seharusnya mampu mendorong siswa untuk 

menginterpretasikan informasi, bukan sekadar menghafal.  

Pada aspek menyimpulkan pembelajaran, sebagian siswa sudah mampu 

menyimpulkan materi, namun masih bersifat sederhana dan belum mencerminkan 

kemampuan analisis yang utuh. Kesimpulan yang dibuat siswa umumnya hanya merangkum 

isi materi tanpa mengaitkan dengan konteks yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih berada pada tahap awal. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

sejarah masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih analitis dan reflektif (Fajar 

et al., 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran sejarah masih berada pada tahap berkembang dan perlu ditingkatkan, 

terutama dalam aspek analisis, interpretasi, dan evaluasi terhadap peristiwa sejarah. 

2. Peran Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pembelajaran Sejarah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pembelajaran sejarah. 

Peran tersebut meliputi sebagai motivator, pengajar, dan pendidik yang saling berkaitan dalam 

mendukung proses pembelajaran. Sebagai motivator, guru memberikan dorongan kepada 

siswa di awal pembelajaran untuk meningkatkan semangat belajar. Motivasi yang diberikan 

mampu membangun kesiapan belajar siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran.  

Dalam  pembelajaran sejarah, motivasi sangat penting karena dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu terhadap peristiwa masa lalu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa (Karima & Samudra, 2023). Sebagai pengajar, guru menggunakan berbagai metode, 

model, dan media pembelajaran seperti problem based learning dan inquiry learning. Model 

pembelajaran ini relevan dengan pembelajaran sejarah karena dapat melatih siswa untuk 

menganalisis masalah, mencari informasi, dan menarik kesimpulan secara mandiri. 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep historical thinking yang menekankan pada kemampuan 

analisis dan interpretasi peristiwa sejarah (Aman, 2018). Selain itu, guru juga berperan sebagai 
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pendidik yang tidak hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter 

siswa.  

Dalam pembelajaran sejarah, nilai-nilai seperti nasionalisme, tanggung jawab, dan sikap 

kritis dapat dikembangkan melalui refleksi terhadap peristiwa sejarah. Indiarti et al. (2022) 

menyatakan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan nilai karakter dapat memperkuat 

kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih komprehensif. Namun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari masih 

dominannya pembelajaran yang berpusat pada guru serta kurangnya keterlibatan aktif siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran sejarah agar lebih berpusat pada siswa 

dan mampu mendorong keterlibatan aktif dalam proses berpikir kritis 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Pembelajaran Sejarah  

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, di antaranya kondisi lingkungan belajar dan motivasi siswa. Kondisi lingkungan belajar 

yang kurang kondusif menjadi salah satu faktor penghambat. Suasana kelas yang kurang tertib 

menyebabkan siswa sulit untuk fokus dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Dalam 

pembelajaran sejarah, kondisi ini sangat berpengaruh karena proses berpikir kritis 

membutuhkan suasana yang interaktif dan dialogis (Susanto, 2019).  

Selain itu, motivasi belajar siswa juga menjadi faktor penting. Siswa yang memiliki motivasi 

rendah cenderung pasif dan kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, siswa 

yang memiliki motivasi tinggi akan lebih aktif dalam bertanya, berpendapat, dan menganalisis 

materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Fajar et al., 2021). Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

sejarah tidak hanya dipengaruhi oleh metode pembelajaran, tetapi juga oleh faktor internal 

dan eksternal siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dari guru dan 

lingkungan sekolah untuk menciptakan pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran sejarah masih berada pada kategori sedang. Hal ini 

terlihat dari kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, 

menjawab pertanyaan, serta menyimpulkan materi yang belum sepenuhnya menunjukkan proses 

berpikir analitis dan reflektif. Siswa cenderung masih berada pada tahap memahami dan 

mendeskripsikan informasi, belum sampai pada tahap menganalisis dan mengevaluasi peristiwa 

sejarah secara mendalam. Dalam konteks pembelajaran sejarah, kemampuan berpikir kritis 

seharusnya mencakup keterampilan memahami hubungan sebab-akibat, menginterpretasikan 
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peristiwa, serta merefleksikan makna sejarah dalam kehidupan masa kini. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mendorong 

pengembangan kemampuan tersebut secara optimal. Peran guru memiliki kontribusi yang sangat 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator, pengajar, dan pendidik yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. Penggunaan model pembelajaran yang 

variatif seperti problem based learning dan inquiry learning menjadi salah satu upaya yang dapat 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sejarah, meskipun 

implementasinya masih perlu dioptimalkan. Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kondisi lingkungan belajar dan motivasi siswa. 

Lingkungan kelas yang kurang kondusif serta rendahnya motivasi belajar menjadi hambatan 

dalam mendorong keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

sinergi antara guru, siswa, dan lingkungan sekolah untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

interaktif, dialogis, dan mendorong siswa untuk berpikir secara kritis. Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sejarah memerlukan upaya yang 

berkelanjutan melalui penguatan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, peningkatan 

motivasi belajar, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Upaya tersebut diharapkan 

dapat menjadikan pembelajaran sejarah tidak hanya sebagai penyampaian fakta, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif peserta didik. 
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